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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul Analisis Tingkat Kepuasan Masyarakat Dalam Program 

Bantuan Jaring Pengaman Sosial Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Kelurahan Mayang 

Mangurai Kota Jambi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Tingkat Kepuasan 

Masyarakat dalam Program Bantuan Jaring Pengaman Sosial di Kelurahan Mayang 

Mangurai Kota Jambi. Berdasarkan data yang diperoleh bahwa Kelurahan Mayang   

Mangurai mendapatkan presentase tertinggi penduduk yang bekerja sebagai buruh yaitu 

sebesar 3% dibanding Kelurahan lain yang ada di Kecamatan Alam Barajo. Hal ini 

berhubungan dengan sepuluh jenis pekerjaan yang paling banyak terkena PHK akibat 

pandemi Covid-19 di Indonesia yang secara langsung mempengaruhi pendapatan 

masyarakat di Kelurahan Mayang Mangurai. Jenis penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif. Pengumpulan data 

dilakukan dengan teknik kuesioner, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini 

menggunakan teori Lembaga Administrasi Negara (LAN, 2003) dalam Dr. Hardiyansyah, 

M.Si. (2018:66) mengenai kriteria pelayanan publik yang baik dalam menilai kepuasan 

masyarakat pada suatu program. Hasil penelitian ini menunjukkan tingkat presentase 

kepuasan sebesar 60% dengan skor 223 yang termasuk dalam kategori kurang puas. Hasil 

penelitian menunjukkan tidak adanya kejelasan dan kepastian informasi mengenai 

program, tidak adanya keterbukaan informasi dan petugas yang berwenang, ketidak 

sesuaian anggaran dengan sembako yang diterima, adanya ketidak adilan dalam proses 

penyaluran, bantuan yang diberikan hanya sekali dan tidak bertahap, terdapat bantuan yang 

tidak tepat sasaran, kemampuan petugas yang tidak efisien serta jadwal pembagian yang 

tidak tepat waktu. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti merekomendasikan untuk 

perlu diadakannya sosialisasi secara detail dan terus menerus tentang bantuan sosial 

kepada masyarakat dari RT dan Kelurahan Mayang Mangurai serta memperbaiki dan 

mengecek terlebih dahulu (pemutakhiran) data penerima bantuan sosial sembako. 
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ABSTRACT 

This research is entitled Analysis of Community Satisfaction Levels in the Social 

Safety Net Assistance Program During the Covid-19 Pandemic In Mayang Mangurai 

Village, Jambi City. This study aims to determine the level of community satisfaction in the 

Social Safety Net Assistance Program in Mayang Mangurai Village, Jambi City. This 

research is based on the data obtained that Mayang Mangurai Village gets the highest 

percentage of the population working as laborers, which is 3% compared to other villages 

in Alam Barajo District. This relates to the ten types of work that are most affected by 

layoffs due to the Covid-19 pandemic in Indonesia which directly affect people's income in 

the Mayang Mangurai Village. The type of research used in this research is quantitative 

research with descriptive method. Data was collected using questionnaire, interview and 

documentation techniques. This study uses the theory of the Institute of Public 

Administration (LAN, 2003) in Dr. Hardiyansyah, M.Si. (2018:66) regarding the criteria 

for good public services in assessing community satisfaction in a program. The results of 

this study indicate the level of satisfaction with a presentation of 60% with a score of 223 

which is included in the less satisfied category. The results of the study indicate that there 

is no clarity and certainty of information about the program, there is no disclosure of 

information and authorized officers, the budget does not match the basic food items 

received, there is injustice in the distribution process, the assistance is given only once and 

not in stages, there is inappropriate assistance. targets, inefficient staff capabilities and 

untimely distribution schedules. Based on the results of the study, the researcher 

recommends that there is a need to hold detailed and continuous socialization about social 

assistance to the community from the RT and Kelurahan Mayang Mangurai as well as 

correcting and checking first (updating) the data on the recipients of basic food social 

assistance. 

Keywords : Community Satisfaction, Social Safety Net, Basic Food Assistance Program, 

Covid-19 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada akhir tahun 2019 sampai dengan saat ini hingga waktu yang tidak ditentukan, 

dunia mengalami penderitaan yang disebabkan penyakit menular jenis baru disebut dengan 

Corona Virus Disease 2019  atau disingkat Covid-19 (IFSW, 2020). Covid-19 adalah virus 

yang menyerang manusia dan hewan. Manusia yang terpapar Covid-19 dapat 

menimbulkan berbagai gejala, mulai dari gejala yang ringan hingga yang parah. Penyakit 

ini belum pernah terdeteksi pada manusia sebelumnya.  

Berdasarkan  fakta di lapangan yang menunjukkan  virus tersebut  menyebar 

dengan cepat di Indonesia, pemerintah telah mengadopsi berbagai cara untuk mencegah 

lajunya angka pasien Covid-19, termasuk membentuk Satgas (satuan tugas) penanganan 

Covid-19 yang dipimpin langsung oleh Presiden. Presiden juga meminta pemerintah 

daerah merumuskan kebijakan untuk pelajar dan mahasiswa agar belajar di rumah. 

Setelah dikeluarkannya Keputusan Presiden No. 12 Tahun 2020 tentang penetapan 

bencana non-alam penyebaran Covid-19 sebagai bencana nasional dan pandemi, akhirnya 

Presiden Jokowi menetapkan peraturan tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

lewat Peraturan Pemerintah (PP) No. 21 Tahun 2020 tentang PSBB. Tidak hanya itu, 

Presiden juga menerbitkan Keputusan Presiden No. 11 Tahun 2020 tentang Penetapan 

Kedaruratan Kesehatan Warga Covid-19 dengan atensi utama pemerintah adalah kesehatan 

warga Indonesia.  

Dalam pelaksanaannya, penerapan PSBB berdampak signifikan terhadap 

keberlangsungan kehidupan masyarakat, khususnya di bidang ekonomi dan sosial. Dampak 

utama yang terjadi salah satunya adalah terhambatnya aktivitas masyarakat dan interaksi 
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secara fisik. Menurut Hadirwardoyo (2020) terdapat 3 aktor yang mengalami kerugian 

dalam pelaksanaan PSBB, pertama adalah negara yang pendapatannya menurun drastis 

khususnya dari penerimaan pajak, sedangkan belanja negara (pengeluaran) meningkat. 

Untuk mengatasi kondisi ini, pemerintah menyediakan Jaring Pengaman Sosial, mengatasi 

penderita sakit, pengerahan aparat dan tenaga kesehatan ekstra. 

Selanjutnya yang kedua, aktor yang mengalami kerugian adalah pelaku usaha 

bisnis yang kehilangan pendapatan karena tidak ada penjualan (Nasruddin dan Haq, 2020), 

pemutusan hubungan kerja karyawan dan buruh serta yang paling buruk adalah 

kebangkrutan. Ketiga, individu yang kehilangan gaji karena kehilangan pekerjaan. 

Pasalnya, pandemi membuat pekerja harian sulit bekerja. Gelombang PHK juga terjadi di 

banyak perusahaan, sehingga banyak perusahaan sulit mempertahankan pegawainya akibat 

pandemi. Hingga pada bulan Juli tahun 2020 jumlah pemutusan kerja maupun dirumahkan 

mencapai 3,5 juta lebih (Karunia, 2020).  

Menjawab permasalahan tersebut, usaha pemerintah tidak berhenti pada kebijakan 

PSBB. Berbagai pembaharuan program dikembangkan dan diterapkan untuk menemukan 

solusi terhadap masalah dasar masyarakat Indonesia di masa pandemi ini. Upaya 

pemerintah mengatasi masalah yang disebabkan pandemi direalisasikan dalam Program 

Jaring Pengaman Sosial Covid-19 bagi keluarga yang terkena dampak pandemi. 

Pemerintah berharap dengan adanya bantuan Jaring Pengaman Sosial dapat mengurangi 

beban kepala keluarga yang ekonominya terguncang dan menurun. 

Konsep Jaring Pengaman Sosial pertama kali dikemukakan oleh kelompok kapitalis 

pada masa transisi ekonomi negara-negara Eropa Timur pada tahun 1900-an. Pada tahun 

1900-an, perekonomian telah mengalami perubahan dari sistem ekonomi sosialis ke sistem 

ekonomi pasar. Peralihan ini mengakibatkan masyarakat miskin yang awalnya 

mendapatkan makanan gratis tidak lagi mendapatkan makanan gratis.   
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Menurut Bank Dunia, Jaring Pengaman Sosial dirancang untuk melindungi orang-

orang yang mengalami penurunan ekonomi dalam jangka panjang akibat kehilangan 

pekerjaan (Sumodiningrat, 1999). Program Jaring Pengaman Sosial selama pandemi 

Covid-19 adalah program yang bertujuan membantu masyarakat yang pendapatan dan 

ekonominya menurun akibat pandemi melalui tahapan penyelamatan dan pemulihan agar 

kembali dalam keadaan normal.  

Program bantuan Jaring Pengaman Sosial juga diharapkan dapat meningkatkan 

kembali laju ekonomi yang mulai tumbuh minus 5,3 persen pada kuartal II 2020 

(Ihsanuddin, 2020).  Dalam hal ini, pemerintah menyediakan dana 110 triliun rupiah untuk 

merealisasikan Program Jaring Pengaman Sosial Covid-19. Program Jaring Pengaman 

Sosial ini pada hakikatnya bukanlah program normal, tetapi program darurat untuk 

menahan kehidupan individu dan keluarga yang tiba-tiba sumber pendapatan dan 

ekonominya menurun. 

Pada dasarnya, Program Jaring Pengaman Sosial adalah program yang bersifat 

global, yang menjadi pilihan pemerintah di negara manapun untuk mengatasi dampak 

pandemi ini (CSIS, 2020). Menurut Menteri Sosial Juliari P. Batubara, yang dikutip dari 

laman (www.setkab.go.id, 2020) menjelaskan bahwa program ini terdiri dari beberapa 

bantuan sosial yakni Program Keluarga Harapan, Program Kartu Sembako (non tunai), 

Program pembebasan dan diskon tarif listrik, Bansos Sembako dan kebijakan lainnya.  

Setelah dikeluarkan kebijakan pemerintah pusat mengenai Program Jaring 

Pengaman Sosial yang kemudian diturunkan kepada pemerintah daerah di Indonesia. 

Pemerintah Kota Jambi langsung melaksanakan dan merealisasikan Program Jaring 

Pengaman Sosial untuk masyarakatnya. Pemerintah Kota Jambi melaksanakan program ini 

berdasarkan acuan Keputusan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor. 54/HUK/2020 

tentang pelaksanaan bantuan sosial sembako dan bantuan sosial tunai dalam penanganan 

http://www.setkab.go.id/
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dampak Covid-19. Dalam hal ini, Wali Kota Jambi Dr. H. Syarif Fasha, ME mengeluarkan 

keputusan Wali Kota Jambi No.180 A Tahun 2020 tentang kegiatan pemberian bantuan 

sembako dan santunan JPS untuk rumah tangga terdampak Covid-19 di Kota Jambi dan 

dilanjutkan dengan Peraturan Walikota Jambi Nomor 24 Tahun 2020 tentang Petunjuk 

Teknis Jaring Pengaman Sosial Berupa Bantuan Langsung Paket Sembako Bagi 

Masyarakat Yang Terdampak Sosial Dan Ekonomi Selama Pandemi Corona Virus Disease 

2019 (Covid-19). 

Berikut tabel rekapitulasi keluhan Program Jaring Pengaman Sosial di empat 

Provinsi di Pulau Sumatera. Tabel ini digunakan sebagai perbandingan presentase keluhan 

atau aduan masyarakat mengenai program Jaring Pengaman Sosial Covid-19. 

Tabel 1. 1 Rekapitulasi Presentase Keluhan Masyarakat Pada 4 Provinsi di Sumatera 

Pada Program Bantuan Jaring Pengaman Sosial Covid-19 

No. Provinsi Jumlah Penerima  

(Kepala Keluarga) 

Jumlah Keluhan Presentase 

Keluhan 

1. Kepulauan Riau 54.048 3 0,0055% 

2. Jambi 88.418 31 0,035% 

3. Riau 460.803 4 0,00086% 

4. Lampung 812.204 78 0,0096% 

Sumber : Diolah penulis merujuk pada website Ombudsman.go.id 

Berdasarkan tabel 1.1, Provinsi Jambi mendapatkan presentase keluhan terbanyak 

diantara Provinsi Kepulauan Riau, Provinsi Riau, dan Provinsi Lampung. Provinsi Jambi 

menerima 31 keluhan dari 88.418 kepala keluarga yang mendapat bantuan dengan 

presentase 0,035%. Hal ini membuktikan Provinsi Jambi masih belum menjalankan 

program Jaring Pengaman Sosial Covid-19 dengan optimal dibandingkan 4 Provinsi 

lainnya. Masih ada pengaduan atau keluhan masyarakat adanya pelanggaran penyaluran 



5 

 

 

Jaring Pengaman Sosial Covid-19. Adanya keluhan atau adauan dari masyarakat dapat 

menyebabkan tidak terpuaskan dengan baik masyarakat yang menerima bantuan tersebut. 

 Berdasarkan data dari laman Ombudsman.go.id, Provinsi Jambi menerima 31 

keluhan dari masyarakat dengan rincian 27 berasal dari Kota Jambi, 13 berasal dari 

Kabupaten Muaro Jambi dan 1 berasal dari Kabupaten Tebo. Hal ini dapat disimpulkan 

Kota Jambi menerima aduan terbanyak dibandingkan Kabupaten lain yang ada Provinsi 

Jambi. Walikota Jambi, Syarif Fasha juga mengatakan masih ada yang mengeluh dan 

bersuara mengenai program ini. Hal ini dibuktikan melalui laman berita 

www.jambikota.go.id. Walikota Jambi, Syarif Fasha mengatakan: 

 “Saya harapkan tidak ada lagi yang mengeluh dan bersuara karena merasa tidak 

mendapat bantuan dari pemerintah. Kami telah berupaya keras untuk mendata 

dengan melibatkan peran RT, Lurah dan Camat, agar penerima manfaat bantuan ini 

bisa tepat sasaran. Jika masih ada juga yang belum menerima bantuan dan Ia 

merupakan orang yang berhak menerima, kami himbau untuk segera melapor ke 

Lurah setempat dengan membawa Kartu Keluarga (KK) dan Kartu Tanda 

Penduduk (KTP),” Selasa (03/05/2020).  

 

Berdasarkan berita tersebut, dapat dikatakan bahwa masih ada masyarakat yang 

mengeluh dan bersuara tidak mendapatkan bantuan padahal mereka sudah sesuai dengan 

kriteria penerima bantuan. Masih banyak juga penerima bantuan yang tidak tepat sasaran.  

Kota Jambi merupakan kota dengan jumlah penduduk paling banyak di Provinsi 

Jambi, sekitar 17% dari keseluruhan populasi penduduk provinsi Jambi.  Kota Jambi 

memiliki 11 kecamatan dan 68 kelurahan. Kota Jambi memiliki masyarakat terbanyak 

dibandingkan kabupaten lain yang ada di Provinsi Jambi. Hal ini menyebabkan penyebaran 

virus Covid-19 di Kota Jambi semakin parah. Berikut data banyaknya jumlah masyarakat 

yang terpapar Covid-19 di Kota Jambi : 

 

 

 

http://www.jambikota.go.id/
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Tabel 1. 2 Jumlah Masyarakat yang Terpapar Covid-19 di Kota Jambi Tanggal 2 

Februari 2021 

Proses (+22) 434 

Sembuh (+3) 1021 

Meninggal (+0) 51 

Total 1506 

Sumber : diolah penulis merujuk pada website covid19.jambikota.go.id 

 Berdasarkan tabel 1.2 tersebut dapat diketahui bahwa pada tanggal 2 Februari 2021 

jumlah masyarakat yang terpapar virus Covid-19 berjumlah 1.506 orang. Adapun 

persebaran masyarakat yang terpapar virus Covid-19 dari masing-masing kecamatan di 

Kota Jambi terdapat pada tabel 1.3 berikut ini : 

Tabel 1. 3 Rekapitulasi Jumlah Kasus Covid-19 Per-Kecamatan di Kota Jambi 

 

Sumber : diolah penulis merujuk pada website covid19.jambikota.go.id 

 Berdasarkan tabel 1.3, Kecamatan Alam Barajo mengalami kasus tertinggi 

masyarakat yang terpapar Covid-19. Dalam hal ini, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian di Kecamatan Alam Barajo. Tingginya jumlah kasus masyarakat yang terpapar 

Covid-19 di Kecamatan Alam Barajo mengakibatkan masyarakat yang terpapar harus 

melakukan isolasi di rumah sakit ataupun isolasi mandiri di rumah minimal 14 hari. Hal ini 

mengakibatkan beberapa masyarakat mengalami penurunan ekonomi dan kehilangan 
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pendapatannya terutama yang bekerja sebagai pedagang kecil, buruh harian, ojek, dll yang 

pekerjaannya mengandalkan pendapatan harian.  

 Kecamatan Alam Barajo Kota Jambi terdiri dari lima Kelurahan yang ada di 

dalamnya, yaitu Kelurahan Kenali Besar, Kelurahan Rawa Sari, Kelurahan Bagan Pete, 

Kelurahan Beliung dan Kelurahan Mayang Mangurai. Penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian di Kecamatan Alam Barajo khususnya Kelurahan Mayang Mangurai. Kelurahan 

Mayang Mangurai merupakan Kelurahan yang presentase penduduknya paling banyak 

bekerja sebagai buruh dibandingkan Kelurahan lain. Berikut data jumlah masyarakat yang 

bekerja sebagai buruh di lima Kelurahan yang ada di Kecamatan Alam Barajo Kota Jambi. 

Tabel 1. 4 Rekapitulasi Presentase Penduduk yang Bekerja Sebagai Buruh di 

Kecamatan Alam Barajo 

No. Kelurahan Jumlah Penduduk Jumlah yang 

Bekerja Sebagai 

Buruh 

Presentase  

(%) 

1. Kenali Besar 38.793 970 2,5 

2. Rawa Sari 19.511 449 2,3 

3. Bagan Pete 12.628 253 2 

4. Beliung 9.262 139 1,5 

5. Mayang Mangurai 21.157 635 3 

Sumber : diolah penulis merujuk pada Data BPS  Kota Jambi 

 Berdasarkan tabel 1.4, Kelurahan Mayang Mangurai mendapatkan presentase 

tertinggi penduduk yang bekerja sebagai buruh yaitu sebesar 3%. Berdasarkan data dari 

Kementerian Ketenagakerjaan Republik Indonesia (November, 2020) sepuluh jenis 

pekerjaan yang paling banyak kena PHK akibat pandemi Covid-19 dan membuat 

penghasilan menurun bahkan tidak memiliki penghasilan yaitu agen dan perentara 

penjualan-pembelian, pengemudi mobi/ sepeda motor, buruh, tenaga perkantoran umum, 

teknisi ilmu Kimia dan Fisika, tenaga kebersihan dan juru bantu rumah tangga hotel dan 
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kantor, pekerja penjualan lainnya, tenaga pengawas gedung dan kerumahtanggan dan 

pekerja kasar lainnya. 

 Data dari Kementerian Ketenaga Kerjaan Republik Indonesia tersebut 

menunjukkan bahwa pekerjaan buruh masuk dalam tiga besar pekerjaan yang paling 

banyak kena PHK akibat pandemi Covid-19 sehingga ekonomi mereka menurun dan 

kesulitan untuk membiayai kebutuhan pokok anggota keluarganya. Atas dasar ini penulis 

akan melakukan penelitian di Kelurahan Mayang Mangurai Kota Jambi karena banyaknya 

masyarakat yang bekerja sebagai buruh dibandingkan Kelurahan lain di Kecamatan Alam 

Barajo Kota Jambi. Hal ini juga selaras dengan Program Jaring Pengaman Sosial yang 

fokus utamanya adalah membantu masyarakat yang ekonominya tiba-tiba menurun akibat 

pandemi Covid-19.  

Berikut alokasi dana Program Jaring Pengaman Sosial di Kelurahan Mayang 

Mangurai berdasarkan data  dari Kelurahan Mayang Mangurai Kota Jambi : 

1. Pembebasan tarif listrik 450VA dan diskon tarif untuk 900 VA  

2. Program Keluarga Harapan (PKH) untuk keluarga penerima manfaat selama 12 

bulan 

3. Bansos sembako untuk keluarga penerima manfaat di luar penerima PKH, Kartu 

Sembako, Bansos Tunai dan Prakerja 

4. Bantuan anak yatim dan janda 

5. Bantuan Unit Menangah Kecil Masyarakat (UMKM) 

Dalam hal ini, penulis tertarik untuk meneliti tingkat kepuasan masyarakat pada 

Program Jaring Pengaman Sosial khususnya Program Bantuan Sembako (Bansos) di luar 

penerima PKH, Kartu Sembako, Bansos Tunai dan Prakerja di Kelurahan Mayang 

Mangurai Kota Jambi.  

Setelah memasuki tahun 2021, pemerintah Kota Jambi khususnya Kelurahan 

Mayang Mangurai telah melaksanakan pemberian bantuan sembako tersebut kepada 

masyarakat. Dalam hal ini, program Jaring Pengaman Sosial dibilang program yang sangat 
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baru, maka diperlukan survei mengenai kepuasan masyarakat penerima manfaat Program 

Jaring Pengaman Sosial khususnya bantuan sembako. Adapun sembako yang dibagikan 

tersebut berupa beras premium 5 kg, gula, minyak 1 liter, sarden 155 gr 2 kaleng dan mie 

10 bungkus. 

Kepuasan masyarakat adalah pendapat masyarakat dalam memperoleh pelayanan 

dari aparatur penyelenggara pelayanan publik dengan membandingkan antara harapan dan 

kebutuhannya (KEPMENPAN nomor 25 tahun 2004). KEPMENPAN Nomor 63 tahun 

2003 tentang Pedoman Umum Penyelenggaraan Pelayanan Publik menyebutkan bahwa, 

“Ukuran keberhasilan penyelenggaraan pelayanan ditentukan oleh tingkat kepuasan 

penerima pelayanan. Kepuasan pelayanan dicapai apabila penerima pelayanan memperoleh 

pelayanan sesuai dengan yang dibutuhkan dan diharapkan”.  

 Meski bantuan telah diberikan, berdasarkan fakta diperoleh Provinsi Jambi 

menerima presentase keluhan atau aduan terbanyak dibandingkan 3 Provinsi di Sumatera. 

Kota Jambi juga menerima keluhan terbanyak yaitu sebesar 27 keluhan dibandingkan 

Kabupaten lainnya di Provinsi Jambi. Kecamatan Alam Barajo juga mengalami kasus 

tertinggi masyarakat yang terpapar Covid-19. Kelurahan Mayang Mangurai mendapatkan 

presentase tertinggi penduduk yang bekerja sebagai buruh dibandingkan Kelurahan lain 

yang ada di Kecamatan Alam Barajo. 

 Walikota Jambi juga menerima keluhan langsung dari masyarakat karena adanya 

ketidakadilan dalam program bantuan ini. Banyak diantara masyarakat yang mengeluh dan 

kurang puas dengan bantuan yang diberikan. Beberapa masyarakat yang memenuhi kriteria 

penerima bantuan tidak mendapatkan kesempatan karena tidak terdata, ada juga yang 

mendapatkan bantuan tapi merupakan keluarga yang mampu. Data penerima bantuan juga 

bermasalah karena dinilai tumpang tindih dengan penerima bantuan lainnya. 
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Hal lain yang menjadi masalah adalah warga yang dulunya mampu namun 

sekarang terdampak Covid-19 tidak melaporkan datanya. Kurangnya pemahaman 

masyarakat tentang jenis-jenis dan kriteria bantuan sosial dari pemerintah yang memang 

banyak sekali jenisnya. Hal ini juga disebabkan penyampaian informasi yang kurang dari 

pemerintah. Disinilah perlunya penyampaian informasi yang lengkap, jelas dan lebih luas 

kepada seluruh masyarakat.  

Program Jaring Pengaman Sosial di Kota Jambi juga merupakan program yang 

sangat baru, maka diperlukan penelitian mengenai seberapa puas masyarakat yang 

menerima program bantuan ini khususnya di Kelurahan Mayang Mangurai. Dari beberapa 

permasalahan yang terjadi, sehingga perlu diteliti lebih lanjut mengenai “Analisis Tingkat 

Kepuasan Masyarakat Dalam Program Bantuan Jaring Pengaman Sosial Pada Masa 

Pandemi Covid-19 Di Kelurahan Mayang Mangurai Kota Jambi”. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dilatar belakang, maka dapat dirumuskan permasalahan yang 

ada dalam penelitian ini adalah bagaimana Tingkat Kepuasan Masyarakat Dalam Program 

Bantuan Jaring Pengaman Sosial Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Kelurahan Mayang 

Mangurai Kota Jambi?. 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui Tingkat Kepuasan Masyarakat dalam Program Bantuan Jaring Pengaman 

Sosial pada Masa Pandemi Covid-19 di Kelurahan Mayang Mangurai Kota Jambi. 
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1.4  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang di harapkan dalam penelitian ini adalah: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Menambah pengetahuan dan wawasan tentang seberapa puas masyarakat dalam 

Program Bantuan Jaring Pengaman Sosial pada Masa Pandemi Covid-19 di 

Kelurahan Mayang Mangurai Kota Jambi. 

b. Memberikan sumbangan ilmu pengetahuan bagi Ilmu Administrasi Publik 

khususnya pada konsentrasi manajemen sektor publik serta dapat menjadi rujukan 

untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini dapat menjelaskan secara rinci mengenai tingkat kepuasan 

masyarakat dalam Program Bantuan Jaring Pengaman Sosial pada Masa Pandemi 

Covid-19 di Kelurahan Mayang Mangurai Kota Jambi. 

b. Bagi Pemerintah penelitian ini diharapkan dapat memberi solusi dan masukkan 

terhadap permasalahan yang menghambat kepuasan masyarakat dalam Program 

Bantuan Jaring Pengaman Sosial pada Masa Pandemi Covid-19 di Kelurahan 

Mayang Mangurai Kota Jambi. 
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